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Pe$ne$litian ini be$rtujuan me$nguji bagaimana fre$e$ cash flow dan struktur 
ke$pe$milikan yang be$rpe$ngaruh te$rhadap tatake$lola, pe$nghasilan adalah 
informasi pe$nting dari laporan ke$uangan untuk pe$ngguna kare$na nilai 
pre$diktifnya. Pe$nghasilan juga dapat me$njadi sumbe$r konflik kare$na 
pe$me$gang saham mayoritas se$rta minoritas, kre$ditor dan pe$mangku 
ke$pe$ntingan lainnya me$miliki ke$pe$ntingan yang be$rbe$da. Pe$ne$litian ini 
me$nye$lidiki masalah pe$me$gang saham mayoritas dan kre$ditor yang dime$diasi 
ole$h tata ke$lola pe$rusahaan te$rkait de$ngan pre$se$ntasi pe$ndapatan. Populasi 
pe$rusahaan non-ke$uangan yang dile$ngkapi de$ngan fasilitas situs we$b dan 
te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 2016-2018 digunakan dalam 
pe$ne$litian ini. De$ngan te$knik purposive$ sampling, dipe$role$h 120 sampe$l. 
Pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan me$tode$ re$gre$si be$rganda untuk 
analisis datanya yang me$miliki tingkat signifikansi 5%. Hasil pe$ne$litian 
me$nunjukkan bahwa ke$pe$milikan dan le$ve$rage$ ke$luarga se$cara signifikan 
me$miliki pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap kualitas laba, se$dangkan struktur dan 
me$kanisme$ tata ke$lola pe$rusahaan se$cara signifikan me$miliki pe$ngaruh positif 
te$rhadap kualitas laba. Implikasi dari pe$ne$litian ini: se$cara te$oritis, (1) di 
pe$rusahaan ke$pe$milikan ke$luarga te$rkonse$ntrasi, ke$luarga me$miliki kontrol 
kuat untuk me$mutuskan ke$bijakan pe$nting pe$rusahaan yang me$mprioritaskan 
ke$pe$ntingan pe$me$gang saham ke$luarga. (2) Pe$rusahaan ke$luarga di Indone$sia 
juga me$miliki struktur hutang yang tinggi, yang me$nye$babkan pe$me$gang 
saham ke$luarga (manaje$r) me$lakukan moral hazard de$ngan me$milih 
ke$bijakan akuntansi untuk me$ningkatkan pe$ndapatan (me$ningkatkan 
pe$ndapatan). Implikasi Ke$bijakan: (1) re$gulator pasar modal pe$rlu 
me$ne$tapkan batas proporsi ke$pe$milikan ke$luarga untuk me$njaga 
ke$se$imbangan ke$pe$ntingan pe$rusahaan dan pe$mangku ke$pe$ntingan. (2) 
re$gulator pe$rlu te$rus me$ningkatkan pe$ne$rapan pe$raturan tata ke$lola 
pe$rusahaan ke$pada pe$rusahaan publik pe$ne$litian ini be$rbe$ntuk studi Re$vie$w 
Lite$rature$ pada jurnal-jurnal te$rbaru saat ini diamana pe$ne$liti me$ncocokkan 
dan me$mvalidasi me$nggunakan software$ yang dapat dipe$rtanggung jawabkan 
ke$absahanya. 

Abstract  
This study aims to e$xamine$ how fre$e$ cash flow and owne$rship structure$ that affe$ct gove$rnance$, income$ is important 
information from the$ financial state$me$nts for use$rs be$cause$ of its pre$dictive$ value$. E$arnings can also be$ a source$ of 
conflict be$cause$ majority as we$ll as minority share$holde$rs, cre$ditors and othe$r stake$holde$rs have$ diffe$re$nt inte$re$sts. 
This study inve$stigate$s the$ issue$s of majority share$holde$rs and cre$ditors me$diate$d by corporate$ gove$rnance$ re$late$d to 
re$ve$nue$ pre$se$ntation. The$ population of non-financial companie$s e$quippe$d with we$bsite$ facilitie$s and liste$d on the$ 
Indone$sia Stock E$xchange$ in 2016-2018 was use$d in this study. With purposive$ sampling te$chnique$, 120 sample$s we$re$ 
obtaine$d. This study was conducte$d using multiple $ re$gre$ssion me$thod for data analysis which has a significance$ le$ve$l of 
5%. The$ re $sults showe$d that family owne$rship and le$ve$rage$ significantly had a ne$gative$ influe$nce$ on the$ quality of 
profit, while$ the$ structure$ and me$chanism of corporate$ gove$rnance$ significantly had a positive$ influe$nce$ on the$ quality 
of profit. Implications of this study: the$ore$tically, (1) in conce$ntrate$d family-owne$d companie$s, the$ family has firm 
control to de$cide$ important corporate$ policie$s that prioritize$ the$ inte$re$sts of family share$holde$rs. (2) Family Companie$s 
in Indone$sia also have$ a high de$bt structure$, which cause$s family share$holde$rs (manage$rs) to do moral hazard by 
choosing accounting policie$s to incre$ase$ re$ve$nue$ (incre$ase$ re$ve$nue$). Policy implications: (1) capital marke$t re$gulators 
ne$e$d to se$t limits on the$ proportion of family owne$rship to maintain a balance$ of corporate$ and stake$holde$r inte$re$sts. 
(2) re$gulators ne$e$d to continue $ to improve$ the$ application of corporate$ gove$rnance$ re$gulations to public companie$s this 
re$se$arch is in the$ form of lite$rature$ Re$vie$w studie$s in the$ late$st journals whe$re$ re$se$arche$rs match and validate$ using 
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software$ that can be$ accounte$d for validity. 
 

PENDAHULUAN 

Struktur ke$pe$milikan adalah dasar untuk me$ngide$ntifikasi distribusi ke$kuasaan di 
antara pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan dalam organisasi. Pola konse$ntrasi dan komposisi 
ke$pe$milikan akan me$ne$ntukan siapa yang me$miliki ke$kuatan dominan dalam organisasi dan 
bagaimana pihak-pihak me$nge$ndalikan organisasi. Se$bagian be$sar pe$rusahaan publik di 
Indone$sia te$rkonse$ntrasi atau dike$ndalikan ole$h ke$luarga (Kartika, 2009), hampir tidak ada 
ke$se$njangan antara ke$pe$milikan dan kontrol pe$rusahaan. Ke$pe$milikan ke$luarga yang tinggi 
yang me$nge$ndalikan pe$rusahaan publik dapat me$ngakibatkan konflik ke$pe$ntingan antara 
pe$me$gang saham ke$luarga, pe$me$gang saham minoritas, pe$me$gang utang, dan pe$mangku 
ke$pe$ntingan lainnya. 

Inve$stasi adalah komitme$n te$rhadap ase$t saat ini untuk pe$riode$ masa de$pan guna 
me$ndapatkan pe$nghasilan yang mampu me$ngompe$nsasikan pe$ngorbanan inve$stor (Re$illy & 
Brown, 2000), Le$bih lanjut, Re$illy dan Brown me$nje$laskan bahwa pe$ngorbanan inve$stor 
te$rse$but be$rupa ke$te$rikatan ase$t pada waktu te$rte$ntu, tingkat inflasi, dan ke$tidak te$ntuan 
pe$nghasilan di masa me$ndatang. Inve$stasi dibagi me$njadi dua, yaitu inve$stasi pada re$al asse$t 
dan inve$stasi pada financial asse$t. 

Tata ke$lola pe$rusahaan me$nye$diakan me$kanisme$ untuk me$nge$ndalikan pe$rilaku age$n 
yang tidak ada tindakan yang dilakukan untuk me$nghasilkan le$bih banyak manfaat bagi individu 
dari pada ke$pe$ntingan utama. Dalam pe$nyajian informasi pe$ndapatan, age$n diharapkan untuk 
le$bih me$mpe$rhatikan pe$mangku ke$pe$ntingan jika informasi te$rse$but disajikan se$cara jujur 
be$rdasarkan transaksi riil pe$rusahaan tanpa me$nghiraukan ke$pe$ntingan me$re$ka se$ndiri. 
De$ngan de$mikian, tata ke$lola pe$rusahaan yang baik diharapkan dapat me$nyajikan pe$ndapatan 
yang be$rkualitas. 
 Pe$rusahaan ke$luarga di Indone$sia umumnya me$nggunakan pe$ndanaan e$kste$rnal se$hingga 
bank juga me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mantau pe$rusahaan bisnis. Se$cara te$oritis, ke$tika 
pe$rusahaan me$nggunakan sumbe$r pe$ndanaan e$kste$rnal, bank me$miliki posisi pe$nting dalam 
me$mantau pe$rilaku dan kine$rja pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, bank dianggap se$bagai 
pe$ngawas atas pe$nggunaan hutang (Husnan, 2001; Patrick, 2002). Se$bagian be$sar pe$rjanjian 
utang (pe$rjanjian utang) me$ngharuskan de$bitor untuk be$rtindak be$rdasarkan pe$rsyaratan 
pinjaman. Untuk me$nghindari risiko, pe$rusahaan ce$nde$rung me$lakukan moral hazard, de$ngan 
me$ne$ntukan prose$dur akuntansi yang me$mindahkan laba masa de$pan ke$ pe$riode$ saat ini yang 
me$nurunkan kualitas laba (Scott, 2000). dalam pe$ne$litian ke$de$pan se$cara umum fre$e$ cash flow 
dan Tata ke$lola pe$rusahaan yang be$rbe$ntuk pe$rusahaan ke$luarga sudah me$mbanggakan te$tapi 
masih banyak konflik dalam pe$ne$ge$lolaan di kare$nakan butuh akad dan pe$mbagian yang je$las 
se$ajak awal akan ke$langsungan pe$rusahaan te$rse$but, ole$h kare$nanya dibutuhkan landasan 
akuntansi syariah yang be$rpe$ran se$jak dini di tinjau dari se$gi ke$se$mpurnaan dan ke$be$rkahanya. 
 
Arus Kas Bersih (Free Cash Flow) 
 Kie$so, We$ygandt dan Warfie$ld (2007) me$nde$finisikan fre$e$ cash flow se$bagai jumlah arus 
kas diskre$sione$r suatu pe$rusahaan yang dapat digunakan untuk tambahan inve$stasi, me$lunasi 
hutang, me$mbe$li ke$mbali saham pe$rusahaan se$ndiri (tre$asury stock), atau me$nambah likuiditas 
pe$rusahaan. Subramanyam dan Wild (2009) me$nje$laskan fre$e$ cash flow adalah kas dari aktivitas 
ope$rasi dikurangi pe$rubahan modal be$rsih dan pe$rubahan modal ke$rja. Fre$e$ cash flow pada 
pe$rusahaan me$nunjukkan e$fe$k tambahan pada inve$stasi atau disinve$stme$nt pada ase$t ope$rasi. 
Pe$nampakan fre$e$ cash flow pada pe$rusahaan me$nunjukkan kas yang be$bas untuk digunakan 
se$bagai pe$lunasan hutang atau imbal hasil ke$pe$me$gang saham. 
 
Kepemilikan Keluarga Dan Tata Kelola Perusahaan 
 Di ne$gara be$rke$mbang, ke$pe$milikan te$rkonse$ntrasi dapat me$nciptakan konflik 
ke$pe$ntingan antara ke$luarga dan pihak lain. Shle$ife$r dan Vishny (1997) me$nyatakan bahwa 
masalah ke$age$nan dalam ke$pe$milikan pe$rusahaan ke$luarga-te$rkonse$ntrasi tidak hanya antara 
manaje$r-pe$me$gang saham, te$tapi juga antara inve$stor, kre$ditor dan ke$luarga yang se$pe$nuhnya 
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me$nge$ndalikan manaje$r. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Chong dan Woo (2004) de$ngan me$tode$ 
de$skriptif di 4 ne$gara Asia Timur: Indone$sia, Re$publik Kore$a, Thailand, dan Malaysia 
me$nunjukkan hasil se$bagai be$rikut: (1) Pe$rusahaan sampe$l me$miliki ke$pe$milikan mayoritas 
tinggi yang me$nye$babkan ke$sulitan bagi pe$me$gang saham minoritas untuk me$mbe$rikan 
aspirasi me$re$ka dalam RUPS didominasi ole$h pe$mungutan suara yang te$pat dari pe$milik 
mayoritas, (2) Pe$me$gang saham minoritas me$miliki pe$ran yang sangat ke$cil dalam prose$s 
pe$milihan komisaris, (3) komisaris te$rutama be$ke$rja be$rdasarkan ke$pe$ntingan pe$milik 
mayoritas dan se$ring me$mbuat ke$putusan yang tidak me$nguntungkan atas ke$pe$ntingan 
pe$me$gang saham minoritas. dan pe$rusahaan itu se$ndiri. Pe$nyajian informasi pe$ndapatan adalah 
ke$putusan strate$gis yang ke$luarga pe$milik be$rikan pe$rhatian khusus kare$na dampaknya dapat 
me$me$ngaruhi ke$putusan be$rbagai pihak te$rhadap pe$rusahaan. Ke$te$rtarikan ke$luarga te$rhadap 
informasi pe$ndapatan yang dipublikasikan dapat me$nye$babkan sikap oportunistik dalam 
me$milih dan me$ne$ntukan tata ke$lola pe$rusahaan. Jika pe$rusahaan le$bih te$rkonse$ntrasi di 
ke$luarga, dipe$rkirakan kualitas tata ke$lola pe$rusahaan akan me$nurun. 
H1: Ke$pe$milikan ke$luarga yang tinggi ce$nde$rung me$miliki kualitas struktur tata ke$lola  

pe$rusahaan yang re$ndah 
H2: Ke$pe$milikan ke$luarga yang tinggi ce$nde$rung me$miliki kualitas me$kanisme$ tata ke$lola 

pe$rusahaan yang re$ndah. 
 
Kualitas Kepemilikan Keluarga Dan Pendapatan Kualitas 
 Se$bagian be$sar saham pe$rusahaan publik di Indone$sia dimiliki ole$h ke$luarga atau dise$but 
pe$rusahaan ke$luarga (Tarmizi, 2007; Kartika, 2009). Dalam pe$rusahaan ke$luarga, posisi kunci 
baik se$bagai komisaris atau dire$ktur adalah ke$luarga yang manaje$me$n harus se$laraskan 
ke$pe$ntingannya de$ngan pe$miliknya. Masalah yang muncul dari age$nsi dalam pe$rusahaan 
ke$luarga adalah antara ke$luarga, se$bagai pe$me$gang saham mayoritas, dan pe$me$gang saham 
minoritas, kre$ditor, dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya. Dalam ke$pe$milikan te$rkonse$ntrasi 
ke$luarga, ada informasi asime$tris antara ke$luarga dan pe$me$gang saham minoritas, de$btholde$rs, 
dan ke$pe$milikan pe$mangku ke$pe$ntingan lain. Ke$pe$milikan ke$luarga juga dapat me$mpe$ngaruhi 
ke$bijakan laporan ke$uangan pe$rusahaan me$lalui posisi me$re$ka se$bagai anggota manaje$me$n 
dan pe$rse$tujuan me$re$ka pada RAPB. De$ngan de$mikian, dalam sudut pandang e$fe$k 
e$ntre$nchme$nt, dipe$rkirakan bahwa informasi pe$ndapatan yang disajikan ce$nde$rung 
dimanipulasi se$bagai salah satu pe$ngambilalihan ke$pe$milikan ke$luarga atas pe$me$gang saham 
minoritas, de$btholde$rs, dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya. 
 Pe$nge$rtian pe$rusahaan ke$luarga dide$finisikan se$cara be$rbe$da ole$h be$rbagai pe$ne$litian 
se$pe$rti Ande$rson dan Re$e$b (2003) me$nde$finisikan pe$rusahaan ke$luarga adalah se$tiap 
pe$rusahaan yang me$miliki pe$me$gang saham yang dominan. Morck dan Ye$ung (2004) 
me$nde$finisikan pe$rusahaan ke$luarga se$bagai pe$rusahaan yang dijalankan ole$h pe$ne$rus dari 
orang yang se$be$lumnya be$rtanggungjawab te$rhadap pe$rusahaan atau ole$h ke$luarga yang 
se$cara je$las be$rada dalam prose$s untuk me$nye$rahkan ke$ndali pe$rusahaan ke$pada pe$ne$rusnya. 
Arifin (2003) me$nde$finisikan ke$luarga se$bagai se$mua individu dan pe$rusahaan yang 
ke$pe$milikannya te$rcatat, yang bukan pe$rusahaan publik, ne$gara, institusi ke$uangan, dan publik. 
Ke$pe$milikan saham di ne$gara be$rke$mbang se$bagian be$sar dikontrol ole$h ke$pe$milikan ke$luarga, 
te$rmasuk pe$rusahaan di Indone$sia. Pola ke$pe$milikan ke$luarga yang te$rkonse$ntrasi dan pe$milik 
utama (ultimate$ control) yang dominan me$nye$babkan ke$bijakan pe$mbagian divide$n diarahkan 
agar tidak me$mbe$ratkan ke$luarga. 
H3: Ke$pe$milikan Ke$luarga Tinggi ce$nde$rung me$miliki kualitas pe$ndapatan yang re$ndah 
 
Tata Kelola Perusahaan Dan Kualitas Informasi Atas Pendapatan  
 Laporan ke$uangan adalah informasi yang sangat pe$nting bagi pe$ngguna e$kste$rnal 
(prinsipal) kare$na tingkat ke$tidakpastiannya yang tinggi pada pe$rusahaan. Manaje$r (age$n) yang 
me$lakukan ke$giatan me$miliki fle$ksibilitas untuk me$ne$ntukan me$tode$ akuntansi, e$stimasi dan 
pe$rlakuan atas transaksi e$konomi pe$rusahaan. Kare$na sifat age$n yang se$lalu ingin 
me$maksimalkan utilitas me$re$ka, ini me$mbe$rikan pe$luang bagi age$nsi untuk me$ne$ntukan 
strate$gi pe$ndapatan. Age$nsi dapat me$ne$ntukan ke$bijakan akuntansi alte$rnatif untuk me$nunda 



Tematik: Jurnal Konten Pendidikan Matematika 
Vol. 1, No. 1, 2023, pp. 32-38                 35 

Tri Achmad Budi Susilo, Ainur Rahim Setiawan 
Pengaruh Free Cash Flow Dan Model Tata Kelola Perusahaan di Perusahaan Keluarga Indonesia Terhadap Informasi atas Pendapatan 

 

laba agar laba pada pe$riode$ be$rjalan me$nurun (me$nurunkan laba) atau me$mpe$rce$pat laporan 
laba rugi yang pada pe$riode$ be$rjalan dapat ditingkatkan (me$ningkatkan laba) (Missonie$r-Pie$ra, 
2004). Manipulasi laba tidak ide$ntik de$ngan salah saji atau distorsi pe$ndapatan. Manipulasi laba 
dapat te$rus te$rgantung pada prinsip akuntansi yang dapat dite$rima se$cara umum. Namun, 
pe$ngaruh re$distribusi biaya dan tujuan pe$ndapatan mode$rat antara pe$riode$ baik, buruk, 
se$karang, atau masa de$pan atau kombinasi dan variasi dari me$re$ka dapat me$nye$babkan 
kualitas laba yang re$ndah. Pe$ne$rapan tata ke$lola pe$rusahaan diharapkan dapat me$ngurangi 
age$nsi untuk me$lakukan manipulasi pe$ndapatan se$hingga kine$rja pe$rusahaan yang dilaporkan 
dapat me$nce$rminkan ke$adaan aktual e$konomi pe$rusahaan (Je$nse$n, 1993 dan Kartika, 2009). 
Be$rdasarkan studi te$oritis ini, hipote$sis ke$e$nam dapat dirumuskan se$bagai be$rikut:  
H4:  Kualitas me$kanisme$ tata ke$lola pe$rusahaan yang tinggi ce$nde$rung me$miliki kualitas 

pe$ndapatan yang tinggi 
 

METODE 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh pe$rusahaan nonke$uangan yang te$rdaftar 
dan laporan tahunan yang dipe$role$h me$lalui www.jsx.co.id te$rkait de$ngan ke$pe$milikan ke$luarga 
tata ke$lola pe$rusahaan, kualitas pe$ndapatan dan data laporan tahunan pe$rusahaan yang 
te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 2016-2018 Pe$ngambilan sampe$l dilakukan de$ngan 
me$nggunakan me$tode$ Purposive$ sampling de$ngan krite$ria se$bagai be$rikut: Pe$rusahaan yang 
te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) yang me$ne$rbitkan di ICMD. Jumlah sampe$l se$lama 
pe$riode$ pe$ngamatan adalah 120 pe$rusahaan. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan de$ngan me$nggunakan analisis statistik de$skriptif yang 
dimaksudkan untuk me$mbe$rikan gambaran umum atau de$skripsi data e$mpiris. Analisis re$gre$si 
linie$r be$rganda yang dile$ngkapi de$ngan SPSS ve$rsi 23 digunakan untuk me$nguji hipote$sis 
(Ghozali, 2011). De$ngan de$mikian, mode$l pe$ne$litian adalah se$bagai be$rikut: 
 
CGS  = a + e + b 1 EO ..................... ( 1 ) 
CGM  = a + e + b 1 EO ....................... ( 2 ) 
DS  = a + b 1 FO + b 2 CGS + b 3 CGM + e (3) 
IO  = a + b 1 FO + b 2 DS + b 3 CGS + b 4 CGM + e (4) 
De$skripsi: 

CGS : Struktur Tata Ke$lola Pe$rusahaan 
CGM: Me$kanisme$ Tata Ke$lola Pe$rusahaan 
E$Q : Kualitas Pe$nghasilan 
FO : Ke$pe$milikan Ke$luarga 
DS : Struktur Hutang 
a : Konstanta 

b1 ... b2 : Koe$fisie$n Re$gre$si 
e $: ke$salahan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik de$skriptif digunakan untuk me$mbe$rikan gambaran atau de$skripsi me$nye$luruh 
me$nge$nai karakte$ristik variabe$l yang utama maka dapat disimpulkan rata-rata ke$pe$milikan 
ke$luarga adalah 72,69%, struktur utang 52%, rata-rata rapat de$wan dire$ksi dan komite$ audit 
le$bih dari 1 te$tapi kurang dari 2, dan proporsi de$wan dire$ktur dan komite$ audit te$rle$pas dari 
total anggotanya adalah 38%. Uji fit mode$l de$ngan uji multikoline$aritas me$nunjukkan bahwa 
se$mua variabe$l me$miliki nilai tole$ransi kurang dari 10% dan VIF le$bih re$ndah dari 1. Uji 
Durbin-Watson me$mbe$rikan nilai 2.054, nilai d pada are$a dU dan 4-du di mana 1.772 <2.054 
<2.228 dan itu be$rarti tidak ada masalah autokore$lasi. Uji Gle$jze$r me$nunjukkan bahwa se$mua 
variabe$l me$miliki nilai probabilitas le$bih dari 0,05 pe$rse$n, dan artinya tidak ada masalah 
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autokore$lasi. Se$mua mode$l me$mbe$rikan nilai uji F kurang dari % pe$rse$n, artinya se$mua mode$l 
cocok.  Hasil uji re$gre$si linie$r be$rganda dapat dilihat di bawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

No Hipothesis 
Β 

Coefficient 
Probability Conclusion 

H1 
Kepemilikan keluarga tinggi cenderung 
memiliki kualitas pendapatan yang rendah 

-0,10 1 0,003 Accepted 

H2 
Kepemilikan keluarga yang tinggi cende-
rung memiliki kualitas mekanisme tata 
kelola perusahaan yang rendah. 

-0,150 0,022 Accepted 

H3 
Kepemilikan keluarga yang tinggi cende-
rung memiliki kualitas pendapatan yang 
rendah 

-0,2 15 0,028 Accepted 

H4 
Kualitas mekanisme tata kelola perusahaan 
yang tinggi cenderung memiliki kualitas 
pendapatan yang tinggi 

0,318 0,016 Accepted 

Sumbe$r: Analisis Te$s Re$gre$si 
 
Hasil analisis statistik de$skriptif me$nunjukkan bahwa rata-rata ke$pe$milikan ke$luarga di 

Indone$sia adalah 72,69%. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Kartika (2009) juga me$mbe$rikan hasil 
bahwa ke$pe$milikan ke$luarga te$rkonse$ntrasi cukup tinggi se$hingga kualitas pe$ndapatan 
ce$nde$rung re$ndah. 

Dalam ke$pe$milikan ke$luarga yang tinggi, ke$luarga biasanya te$rlibat dalam manaje$me$n 
pe$rusahaan baik se$bagai komisaris atau dire$ktur yang me$miliki ke$pe$ntingan yang se$laras 
antara pe$milik mayoritas dan dire$ktur. Ke$pe$ntingan yang se$laras mungkin me$miliki pe$riode$ 
jangka panjang. Jadi, jika kine$rja pe$rusahaan baik maka kine$rja ini dapat dipe$rtahankan dalam 
jangka panjang. Se$baliknya, jika kine$rja pe$rusahaan tidak baik, akan sulit untuk se$ge$ra 
dipe$rbaiki. Se$lain itu, pe$me$gang saham pe$rusahaan ke$luarga (institusi) dimiliki ole$h ke$luarga 
itu se$ndiri. Ke$pe$rcayaan bank untuk me$nye$diakan dana te$rgantung pada kine$rja pe$rusahaan, 
prospe$k, kre$dibilitas manaje$me$n, dan pe$milik.  

Pe$ngaruh Ke$pe$milikan Ke$luarga Te$rhadap Tata Ke$lola Pe$rusahaan di Indone$sia, 
struktur ke$pe$milikan mayoritas te$rkonse$ntrasi di ke$luarga. Dalam struktur ke$pe$milikan 
ke$luarga yang te$rkonse$ntrasi, ke$luarga me$miliki otoritas be$sar untuk me$ne$ntukan struktur tata 
ke$lola pe$rusahaan. Pe$nyajian laporan ke$uangan adalah ke$putusan strate$gis yang dipe$rhatikan 
ole$h ke$luarga pe$milik kare$na hal ini akan me$mpe$ngaruhi ke$putusan pe$rusahaan ke$pada para 
pihak. Ke$pe$ntingan ke$luarga me$miliki atas informasi akuntansi yang dite$rbitkan dapat 
me$nye$babkan sikap oportunistik ke$luarga me$miliki dalam me$milih dan me$ne$ntukan struktur 
tata ke$lola pe$rusahaan. Ole$h kare$na itu, proporsi komisaris inde$pe$nde$n dan komite$ audit 
ce$nde$rung dipilih dalam RUPS hanya untuk me$me$nuhi tujuan pe$raturan. Tanggung jawab untuk 
me$ngawasi ke$andalan laporan ke$uangan te$lah dide$le$gasikan ole$h de$wan komisaris ke$pada 
komite$ audit. Jika ke$luarga pe$milik me$nge$ndalikan ke$putusan pe$nting di pe$rusahaan, ke$luarga 
pe$milik dapat me$mbatasi otoritas atau ke$giatan komite$ audit yang laporan ke$uangan yang 
disajikan ke$pada publik dapat me$wakili ke$pe$ntingan me$re$ka. 
 De$ngan de$mikian, ke$pe$milikan ke$luarga yang tinggi ce$nde$rung me$miliki kualitas 
pe$ndapatan yang le$bih re$ndah kare$na pe$ndapatan dapat dise$suaikan de$ngan ke$pe$ntingan 
ke$luarga yang me$miliki. Manipulasi laba tidak ide$ntik de$ngan salah saji atau distorsi 
pe$ndapatan kare$na manipulasi laba dapat te$rus-me$ne$rus didasarkan pada prinsip akuntansi 
yang dapat dite$rima se$cara umum yang me$mpe$ngaruhi re$distribusi biaya antara pe$riode$ dan 
tujuan me$mode$rasi pe$ndapatan antara pe$riode$ baik, buruk, se$karang, dan masa de$pan atau 
kombinasi dan pe$nye$bab variasi pe$nurunan kualitas laba. 

 Pe$ngaruh Tata Ke$lola Pe$rusahaan Te$rhadap Kualitas informasi atas pe$ndapatan yaitu 
Laba dimana  de$wan komisaris me$mainkan pe$ran pe$nting dalam pe$rusahaan, te$rutama dalam 
pe$ne$rapan tata ke$lola pe$rusahaan. Pada dasarnya, De$wan Komisaris adalah me$kanisme$ untuk 
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me$lakukan pe$ngawasan, me$mbe$rikan panduan dan arahan ke$pada manaje$me$n pe$rusahaan. 
Untuk me$ngawasi ke$giatan pe$rusahaan, komisaris dibantu ole$h komite$ audit, te$rutama dalam 
fungsi me$mbe$rikan e$valuasi inde$pe$nde$n te$rhadap laporan ke$uangan pe$rusahaan, te$rmasuk 
me$mpe$rbaiki laporan ke$uangan de$ngan baik ke$pada pe$me$gang saham dan lainnya dan e$tika 
bisnis pe$rusahaan (Fishe$r, 1994). Dalam me$mpe$lajari informasi ke$uangan yang dike$luarkan 
ole$h pe$rusahaan, komite$ audit harus me$mpe$rtimbangkan studi ke$bijakan akuntansi, laporan 
ke$uangan inte$rim dan tahunan, laporan manaje$me$n dan pe$ndapat auditor atas laporan 
ke$uangan. Informasi pe$nghasilan adalah informasi akuntansi yang pe$nting bagi se$mua pihak. 
Untuk inve$stor, pe$nghasilan adalah pe$ningkatan nilai e$konomi yang dite$rima me$lalui 
pe$mbagian divide$n. Bagi kre$ditor, pe$nghasilan adalah ke$naikan nilai e$konomi yang dite$rima 
me$lalui pe$nge$mbalian uang dan bunga. Bagi para manaje$r, pe$nghasilan adalah ukuran kine$rja 
dalam me$nge$lola sumbe$r daya yang dipe$rcayakan. Pe$nyajian informasi kualitas laba dapat 
me$minimalkan konflik ke$pe$ntingan antara pe$rusahaan dan pe$mangku ke$pe$ntingan. De$ngan 
me$mantau pe$nyajian informasi pe$ndapatan, komisaris dan komite$ audit dapat me$minimalkan 
biaya age$nsi antara pe$rusahaan dan para pe$mangku ke$pe$ntingan 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian di atas, maka simpulan yang dapat diambil dari pe$ne$litian 
ini adalah fre$e$ cash flow dan  Pe$nyajian laporan ke$uangan adalah ke$putusan strate$gis yang 
harus dipe$rhatikan ole$h pe$me$gang saham ke$luarga kare$na ke$putusan pe$rusahaan ke$pada para 
pihak akan te$rpe$ngaruh. Ke$pe$ntingan pe$me$gang saham ke$luarga te$rhadap informasi akuntansi 
yang dite$rbitkan dapat me$nye$babkan sikap oportunistik me$re$ka dalam me$milih dan 
me$ne$ntukan struktur dan me$kanisme$ tata ke$lola pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, struktur 
ke$pe$milikan ke$luarga yang tinggi ce$nde$rung me$miliki me$kanisme$ tata ke$lola pe$rusahaan yang 
re$ndah. Namun, pe$rusahaan de$ngan tata ke$lola pe$rusahaan yang baik ce$nde$rung me$miliki 
kualitas laba yang tinggi. De$ngan me$mantau pe$nyajian informasi pe$ndapatan, komisaris dan 
komite$ audit dapat me$minimalkan biaya age$nsi antara pe$rusahaan dan para pe$mangku 
ke$pe$ntingannya. 

Ke$te$rbatasan dalam pe$ne$litian ini adalah (1) di pe$rusahaan ke$pe$milikan ke$luarga 
te$rkonse$ntrasi, ke$luarga me$miliki kontrol kuat untuk me$mutuskan ke$bijakan pe$nting 
pe$rusahaan yang me$mprioritaskan ke$pe$ntingan pe$me$gang saham ke$luarga. (2) Pe$rusahaan 
publik Indone$sia juga me$miliki struktur hutang yang tinggi, yang me$nye$babkan pe$me$gang 
saham ke$luarga (manaje$r) me$lakukan moral hazard de$ngan me$milih ke$bijakan akuntansi untuk 
me$ningkatkan pe$ndapatan (me$ningkatkan pe$ndapatan). Implikasi Ke$bijakan: (1) re$gulator 
pasar modal pe$rlu me$ne$tapkan batas proporsi ke$pe$milikan ke$luarga untuk me$njaga 
ke$se$imbangan ke$pe$ntingan pe$rusahaan dan pe$mangku ke$pe$ntingan. (2) re$gulator pe$rlu te$rus 
me$ningkatkan pe$ne$rapan pe$raturan tata ke$lola pe$rusahaan ke$pada pe$rusahaan publik, dan (3) 
Bank harus me$nyadari pe$nye$diaan dana bagi pe$rusahaan de$ngan tata ke$lola pe$rusahaan yang 
buruk kare$na pe$rusahaan-pe$rusahaan ini ce$nde$rung me$nge$lola pe$ndapatan de$ngan 
me$ningkatkan pe$ndapatan untuk me$mbe$ri ke$san tidak dalam situasi gagal bayar utang. 

 Makalah ini me$rupakan studi re$vie$w pada jurnal te$rbarukan dimana untuk 
ke$se$mpurnaan pe$ne$litian ke$de$panya adalah: pe$rtama, tidak banyak lite$ratur me$mbahas 
te$ntang pe$rusahaan ke$luarga dan tata ke$lola pe$rusahaan yang be$rbasis syariah di pe$rusahaan 
ke$luarga kare$na jarangnya pe$ne$litian yang dilakukan di dalamnya. Ke$dua, tidak mudah untuk 
me$ndapatkan data ke$pe$milikan ke$luarga te$rtinggi bahwa pe$rhitungan me$nggukan dasar 
akuntansi syariah de$ngan variabe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini didasarkan pada 
ke$pe$milikan langsung saja 
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